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ABSTRAK

Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, produk keuangan dengan metode syariah,
khususnya asuransi, sangat diminati. Prinsip asuransi terbagi menjadi dua, yaitu konvensional
dan syariah. Perbedaan asuransi syariah dan konvensional terletak pada penghitungan premi,
manfaat, dan dana yang diinvestasikan. Pada skripsi ini, dilakukan perbandingan dan simulasi
penghitungan premi pada asuransi jiwa seumur hidup menurut prinsip syariah dan konvensional
pada usia 25, 50, dan 70 tahun dengan tingkat suku bunga konstan 3,5% dan 6%. Dalam penghi-
tungan asuransi syariah, disimulasikan suatu rumusan premi dengan mempertimbangkan keadaan
ekonomi di masa yang akan datang. Keadaan ekonomi di masa depan tersebut diasumsikan
terbagi menjadi tiga kasus, yakni tidak stabil, kurang stabil, dan stabil. Kemudian, hasil yang
diperoleh dibandingkan dengan hasil premi yang didapatkan pada asuransi konvensional. Premi
pada asuransi syariah berdasarkan cara pengelolaan dananya terbagi menjadi dua, yaitu dengan
unsur tabungan dan tanpa unsur tabungan. Di dalam rekening tanpa unsur tabungan, tidak
terdapat pembagian premi secara khusus yang digunakan sebagai dana tabarru’ ; hal tersebut
menyebabkan adanya kebingungan dalam pengalokasian dana tabarru’. Dana tabarru’ tersebut
dihitung menggunakan metode cost of insurance. Hasil simulasi menunjukkan bahwa premi pada
asuransi syariah dengan keadaan ekonomi stabil mendekati besar premi asuransi konvensional.
Semakin tidak stabil keadaan ekonomi, premi asuransi syariah yang dibayarkan semakin mahal,
serta dana tabarru’ yang harus dibayarkan seiring berjalannya usia semakin besar pula.

Kata-kata kunci: Asuransi Syariah, Asuransi Jiwa, Cost of Insurance, Dana Tabarru’





ABSTRACT

Since the majority of Indonesia’s population is muslim, financial products with sharia methods,
especially insurances, are in great demand. There are two insurance principles: conventional
and sharia. The di�erence between sharia and conventional insurance lies in the calculation
of premiums, benefits, and invested funds. In this final project, we carry out comparisons
and simulations of premium calculation for life insurance according to sharia and conventional
principles at the ages of 25, 50, and 70 years with constant interest rates of 3,5% and 6%. In
the sharia insurance calculation, we simulate a premium formulation, taking into account the
future economic condition. The future economic condition is assumed to be divided into three
cases: unstable, less stable, and stable. Subsequently, the results obtained are compared with the
results of premiums obtained in conventional insurance. Premiums on sharia insurance, based
on the way the funds are managed, are divided into two: premiums with elements of savings
and premiums without elements of savings. In an account without elements of savings, there is
no specific premium distribution which is used as tabarru’ funds; this creates confusion in the
allocation of tabarru’ funds. The tabarru’ fund is calculated using the cost of insurance method.
Simulation results show that premiums on sharia insurance with stable economic conditions
are close to conventional insurance premiums. The more unstable the economic condition, the
more expensive the sharia insurance premium to be paid, and the more expensive tabarru’ funds
which must be paid as age progresses.

Keywords: Sharia Insurance, Life Insurance, Cost of Insurance, Tabarru’ Fund
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ada banyak hal yang mungkin terjadi di masa depan tetapi tidak dapat diprediksi oleh manusia,
misalnya kecelakaan, penyakit, bencana alam, dan kematian. Peristiwa-peristiwa tersebut dapat me-
nimbulkan kesulitan keuangan bagi orang-orang yang terkena risikonya. Oleh karena itu, diperlukan
tindakan yang dapat menanggulangi risiko tersebut. Memiliki asuransi dapat dilakukan sebagai
bentuk pengalihan risiko. Dalam hal ini, asuransi bertindak sebagai alat proteksi.

Asuransi pada dasarnya adalah perjanjian antara tertanggung dan perusahaan asuransi (penang-
gung), dengan prinsip dasar yaitu tertanggung membayarkan premi kepada perusahaan asuransi
dan akan menerima manfaat pada waktu yang telah ditentukan. Premi dihitung dengan melibatkan
beberapa faktor, di antaranya adalah usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga. Misalkan satu-
satunya orang di keluarga yang mencari nafkah tiba-tiba mengalami musibah hingga menyebabkan
kematian, sehingga keluarga yang ditinggalkan mengalami kesulitan karena tidak memiliki sumber
pendapatan untuk bertahan hidup lagi. Dengan memiliki asuransi, kondisi seseorang atau keluarga
di masa yang akan datang dapat terlindungi. Asuransi jiwa merupakan asuransi dengan tujuan
untuk melindungi seseorang atas kerugian finansial yang tidak terduga akibat peristiwa kematian.

Menurut data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian
Dalam Negeri1, banyaknya penduduk Indonesia pada Juni 2021 adalah 272,23 juta jiwa. Kemudian,
diperoleh informasi bahwa sebanyak 236,53 juta jiwa atau sebesar 86,88% dari keseluruhan penduduk
beragama Islam. Oleh karena itu, mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Banyaknya
penganut agama Islam tersebut menyebabkan banyak lembaga keuangan mengeluarkan produk
keuangan menggunakan metode syariah. Produk yang demikian sangat diminati oleh penduduk
Indonesia terutama yang beragama Islam. Salah satu produk keuangan yang dimaksud adalah
asuransi menurut prinsip syariah, yang dalam pelaksanaannya berbeda dengan asuransi konvensional.

Secara umum, asuransi merupakan upaya untuk mengalihkan risiko dari tertanggung kepada
perusahaan asuransi, sedangkan asuransi dengan prinsip syariah melibatkan prinsip pembagian
risiko atau risk sharing. Artinya, setiap nasabah saling berbagi atau membantu dalam memikul
risiko, dalam hal ini dengan menghibahkan premi atau kontribusi dengan tujuan membentuk dana
tabarru’ atau dana tolong menolong. Dalam asuransi syariah setiap nasabah menjadi penanggung
dari risiko atau musibah tertentu yang dihadapi nasabah lain. Asuransi syariah terbagi ke dalam
dua jenis, yaitu asuransi dengan unsur tabungan dan tanpa unsur tabungan. Di dalam rekening
tanpa unsur tabungan, tidak terdapat pembagian premi secara khusus di rekening tabarru’ sehingga
dapat menyebabkan adanya kebingungan dalam pengalokasian dana tabarru’ tersebut [1].

Perbedaan antara asuransi jiwa syariah dan konvensional salah satunya terletak pada peng-
hitungannya. Asuransi jiwa syariah memiliki prinsip dan hukum yang berbeda dengan asuransi
konvensional. Terdapat pula beberapa unsur pada asuransi konvensional yang dilarang pada asuransi
syariah. Hal tersebut menyebabkan adanya perbedaan pada perumusan besar premi, manfaat, dan
dana yang diinvestasikan. Pada skripsi ini, karena adanya perbedaan tersebut, akan dilakukan

1Databoks Pusat Data Ekonomi dan Bisnis Indonesia, “Sebanyak 86,88% Penduduk Indonesia Beragama Islam”,
diakses pada 12 Juni 2022, https://databoks.katadata.co.id/.
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2 Bab 1. Pendahuluan

perbandingan dan ilustrasi penghitungan premi pada asuransi jiwa seumur hidup menurut prinsip
syariah dan konvensional, dalam beragam kasus usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga, serta
ilustrasi penghitungan dana tabarru’ menggunakan metode cost of insurance. Metode tersebut
digunakan dalam penghitungan dana tabarru’ dengan melibatkan beberapa komponen, di antaranya
adalah asumsi tingkat suku bunga, asumsi biaya pengelolaan, dan tabel mortalitas yang digunakan
[2].

1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang dibahas pada skripsi ini.

1. Bagaimana perbedaan dan ilustrasi penghitungan premi pada asuransi jiwa seumur hidup
menurut prinsip syariah dan konvensional?

2. Bagaimana pengaruh usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga terhadap premi asuransi
jiwa seumur hidup menurut prinsip syariah dan konvensional?

3. Bagaimana penghitungan dana tabarru’ dengan metode cost of insurance?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah

1. menjelaskan perbedaan dan mengilustrasikan penghitungan premi pada asuransi jiwa seumur
hidup menurut prinsip syariah dan konvensional;

2. menghitung dan membandingkan premi asuransi jiwa syariah dan konvensional pada beragam
kasus;

3. menganalisis pengaruh antara usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga terhadap premi
asuransi jiwa seumur hidup menurut prinsip syariah dan konvensional;

4. menganalisis penghitungan dana tabarru’ dengan metode cost of insurance.

1.4 Batasan Masalah
Berikut batasan masalah dalam skripsi ini.

1. Tingkat suku bunga yang digunakan diasumsikan bernilai tetap selama masa kontrak asuransi.
2. Banyaknya tertanggung asuransi jiwa adalah 1 orang (single life model), dan digunakan model

2-state (hidup-meninggal).
3. Jenis asuransi jiwa yang digunakan adalah asuransi jiwa seumur hidup untuk kasus diskret.
4. Jenis anuitas jiwa yang digunakan adalah anuitas hidup berjangka n tahun.
5. Peluang kematian untuk asuransi dan anuitas diambil dari Tabel Mortalitas Indonesia IV

tahun 2019.

1.5 Sistematika Pembahasan
Berikut sistematika penulisan skripsi ini.

• BAB 1: Pendahuluan

Bab pertama berisi lima subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, dan sistematika pembahasan.

• BAB 2: Landasan Teori

Bab kedua berisi konsep-konsep atau teori dasar untuk menunjang pembahasan pada bab
selanjutnya.

• BAB 3: Premi pada Asuransi Jiwa Syariah dan Konvensional

Bab ketiga menjelaskan premi pada asuransi jiwa syariah dan konvensional, dan juga mengenai
penghitungan dana tabarru’ menggunakan metode cost of insurance.
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• BAB 4: Simulasi

Pada bab keempat ini, disajikan ilustrasi penghitungan premi asuransi jiwa syariah dan
konvensional. Besar premi asuransi jiwa syariah yang diperoleh dari penghitungan tersebut
kemudian dibandingkan dengan besar premi asuransi jiwa konvensional. Selanjutnya, diselidiki
pula pengaruh usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga terhadap besar premi syariah dan
konvensional, dan dihitung menghitung dana tabarru’ menggunakan metode cost of insurance.

• BAB 5: Kesimpulan dan Saran

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil simulasi yang dilakukan, serta
saran yang dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut.
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